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ABSTRAK 

DWI SAPITRI, Produksi dan Laju Dekomposisi Serasah Di Ekosistem Mangrove Sungai 

Pinyuh Kabupaten Mempawah, Dibimbing oleh HERLINA DARWATI dan SLAMET 

RIFANJANI.  

 

Produksi serasah yang berasal dari daun, ranting dan organ reproduksi (bunga dan buah) 

mangrove yang dihasilkan melalui guguran serasah. Laju dekomposisi serasah 

merupakan kecepatan proses penguraian bahan organik mati yang dilakukan oleh 

organisme pengurai menghasilkan kandungan unsur hara di kawasan tersebut. Tujuan 

penelitian ini adalah menghitung produksi dan laju dekomposisi serasah serta 

membandingkan kandungan unsur hara (C-organik, N, P) disetiap stasiun dari serasah 

yang terdapat di ekosistem hutan mangrove Sungai Pinyuh Kabupaten Mempawah. 

Penelitian ini dilakukan di tiga titik pada setiap stasiun berbeda yaitu stasiun depan, 

stasiun tengah, dan stasiun belakang. Hasil penelitian produktifitas serasah di ekosistem 

mangrove Kecamatan Sungai Pinyuh Kabupaten Mempawah sebesar 757,8 gbk/m2/tahun 

– 979,4 gbk/m2/tahun. Produktivitas terbesar berasal dari zonasi depan mangrove yang 

menyumbangkan 39% dari total produksi serasah tahunan. Komponen daun menjadi 

penyumbang terbesar serasah. Laju penguraian serasah daun mangrove selama penelitian 

menunjukkan bahwa stasiun belakang lebih cepat yaitu 0,141 gbk/hari. Persentase 

dekomposisi serasah daun mangrove selama 56 hari sebesar 57% - 66%. Persentase 

dekomposisi terbesar terjadi di stasiun belakang. Kandungan unsur hara disetiap stasiun 

yang terdiri dari karbon organik (C-org) berkisar 41,24% - 50,94%. Unsur hara nitrogen 

(N) yang terdekomposisi sebesar 1,74% - 3,97%. Kandungan unsur hara fosfor (P) 

sebesar 0,31 ppm - 0,51 ppm. 

 

Kata Kunci : ekosistem mangrove, laju dekomposisi, produksi serasah 

  



 
 

 
 

ABSTRACT 

DWI SAPITRI, Production and Decomposition Rate of Litter in Mangrove Ecosystem of 

Sungai Pinyuh, Mempawah Regency, Supervised by HERLINA DARWATI and 

SLAMET RIFANJANI.  

 

Litter production from leaves, twigs and reproductive organs (flowers and fruits) of 

mangroves produced through litterfall. The rate of litter decomposition is the speed of the 

decomposition process of dead organic matter carried out by decomposing organisms 

resulting in nutrient content in the area. The purpose of this study was to calculate the 

production and decomposition rate of litter and compare the nutrient content (C-organic, 

N, P) at each station of litter found in the mangrove forest ecosystem of Sungai Pinyuh, 

Mempawah Regency. This research was conducted at three points at each station, namely 

the front station, middle station, and back station. The results of the study of litter 

productivity in the mangrove ecosystem of Sungai Pinyuh District, Mempawah Regency 

amounted to 757.8 gbk/m2/year - 979.4 gbk/m2/year. The largest productivity came from 

the front zonation of mangroves which contributed 39% of the total annual litter 

production. The leaf component was the largest contributor to litter. The decomposition 

rate of mangrove leaf litter during the study showed that the back station was faster at 

0.141 gbk/day. The percentage of mangrove leaf litter decomposition for 56 days was 

57% - 66%. The largest percentage of decomposition occurred at the rear station. The 

content of nutrients in each station consisting of organic carbon (C-org) ranged from 

41.24% - 50.94%. Nitrogen (N) nutrients were decomposed by 1.74% - 3.97%. 

Phosphorus (P) nutrient content was 0.31 ppm - 0.51 ppm. 

 

Keywords: decomposition rate, litter production, mangrove ecosystem 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem yang dipengaruhi oleh 

pasang surut air laut yang berada di wilayah pesisir. Sebagai daerah peralihan antara 

daratan dan lautan ekosistem mangrove memiliki tingkat produktivitas yang tinggi yang 

sebagai tempat terjadinya interaksi kompleks antara aspek ekologi, ekonomi dan sosial. 

Mangrove merupakan suatu komunitas vegetasi yang tumbuh akibat adanya 

pembentukan tanah lumpur dan daratan secara terus-menerus sehingga secara perlahan 

berubah menjadi semi daratan. Hutan mangrove merupakan formasi hutan daerah tropika 

dan subtropika yang terdapat di pesisir pantai dan berlumpur serta mendapat pengaruh 

pasang surut air laut (Rahim & Baderan 2017).  

Hutan mangrove berfungsi sebagai komponen rantai makanan penting dalam 

pemeliharaan keseimbangan siklus biologi suatu perairan (Arief 2003). Mangrove 

berperan sebagai produsen pada kehidupan perairan yang sangat berarti bagi biota-biota 

di laut, salah satunya adalah memberikan penyuplai unsur hara untuk organisme perairan. 

Unsur hara yang dimaksud adalah berupa daun kering, patahan ranting yang akan 

mengalami dekomposisi serasah dan mengalami mineralisasi. Selain itu perbedaan zonasi 

merupakan faktor- faktor yang mempengaruhi produksi serasah dimana zona depan 

merupakan bagian yang paling dekat dengan garis pantai yang memiliki substrat 

berlumpur dan sangat lunak. Zonasi tengah memiliki substrat sedikit lebih keras 

dibandingkan zonasi depan dan masih berlumpur, sedangkan zonasi belakang memiliki 

subtrat yang sudah mulai keras karena letaknya yang hampir ke darat (Sitompul et al. 

2014). 

Serasah mangrove sebagai agen bahan organik yang dapat memberikan kesuburan 

ekosistem mangrove, sehingga mampu menunjang kehidupan makhluk hidup di 

sekitarnya. Produksi serasah merupakan komponen utama dalam transfer bahan organik 

dari tumbuhan ke dalam tanah. Produksi serasah yang berasal dari daun, dahan, ranting 

dan organ reproduksi (bunga dan buah) mangrove yang dihasilkan melalui guguran 

serasah yang akan mengalami dekomposisi dan memberikan keuntungan bagi vegetasi 

maupun biota laut karena tersedianya unsur hara yang dapat dimanfaatkan lebih lanjut 

bagi keberlangsungan ekosistem (Darwati et al. 2022). Dalam ekosistem mangrove, 

dekomposisi merupakan proses penguraian bahan organik mati yang dilakukan oleh 

organisme pengurai menghasilkan kandungan unsur hara di kawasan tersebut. 

Dekomposisi serasah berperan penting terhadap produktivitas primer di ekosistem 

mangrove yang dapat menghasilkan bahan organik yang penting dalam rantai makanan, 

memberikan kesuburan dan produktivitas perairan disekitarnya. Oleh karena itu, 

dekomposisi bahan organik juga sering disebut proses mineralisasi. Proses ini merupakan 

proses mikroba (dekomposer) dalam memperoleh energi bagi perkembangbiakannya 

serta berperan dalam rantai makanan pada ekosistem mangrove (Andrianto et al. 2015). 

Laju dekomposisi serasah merupakan suatu proses penghancuran serasah yang 

dilakukan secara bertahap oleh organisme pengurai sehingga strukturnya tidak lagi 

kompleks, tetapi akan terurai menjadi karbondioksida, air dan komponen mineral dan 

menghasilkan unsur hara yang dilepas (C-organik, N, P) pada kesuburan tanah hutan 
mangrove serta memberikan sumber makanan untuk organisme yang berada 
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disekitarnya (Darwati et al. 2022). Menurut Firiyani (2016), menyatakan bahwa proses 

dekomposisi serasah yang sudah terurai akan diserap kembali untuk pertumbuhan 

tanamannya dan sisanya akan menjadi salah satu tambahan bahan organik bagi ekosistem 

sekitarnya. Tingkat produktivitas mangrove dapat ditelaah lebih lanjut dengan melihat 

nilai produksi dan laju dekomposisi serasah.  

Hutan mangrove di Sungai Pinyuh Kabupaten Mempawah memiliki kelestarian 

ekosistem hutan yang masih terjaga dan masih banyak satwa yang tinggal di sekitar hutan 

mangrove. Berdasarkan tinjauan lokasi yang telah dilakukan terdapat banyak sampah di 

hutan mangrove tersebut. Menurut Lestari & Kusmana (2015) bahwa pembuangan 

sampah ke habitat mangrove dapat menghalangi sirkulasi udara sehingga akar mangrove 

sulit melakukan respirasi dan berdampak pada penurunan produksi serasah, menghambat 

proses dekomposisi bahan organik hingga menyebabkan berkurangnya pengambilan 

unsur hara oleh tanaman yang pada akhirnya mengakibatkan kematian pada tumbuhan 

mangrove. Maka dari itu diperlukan suatu penelitian tentang Produksi dan Laju 

Dekomposisi Serasah Di Ekosistem Mangrove Sungai Pinyuh Kabupaten Mempawah. 

Rumusan Masalah 

Ekosistem hutan mangrove Sungai Pinyuh memiliki sebagian kawasan hutan yang 

masih asri dan terjaga ekosistemnya, namun pantai yang ada saat ini sudah terjadi abrasi 

akibat faktor manusia dan faktor alam yang menyebabkan tergerusnya bibir pantai. 

Ketidakseimbangan tersebut akan membuat gelombang laut lebih mudah mengarah 

menuju pesisir pantai sehingga mempengaruhi proses dekomposisi pada hutan mangrove, 

sehingga mengakibatkan hutan mangrove tersebut mengalami kerusakan yang akan 

berdampak pada menurunnya jumlah produksi serasah mangrove. Berdasarkan uraian 

tersebut rumusan penelitian ini adalah berapa besar nilai produksi dan laju dekomposisi 

serasah mangrove? dan bagaimana perbandingan kandungan unsur hara (C-organik, N, 

P) disetiap stasiun dari proses dekomposisi serasah mangrove?. 

Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk menghitung jumlah produksi serasah dan nilai laju 

dekomposisi serasah di ekosistem mangrove dan membandingkan kandungan unsur hara 

(C-organik, N, P) disetiap stasiun dari serasah daun mangrove yang dilepas selama proses 

dekomposisi. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber data terkait 

keasrian dan kesuburan ekosistem mangrove dengan mengetahui guguran serasah serta 

kandungan bahan organik yang dihasilkan melalui faktor dekomposernya untuk 

mengetahui tingkat produksi dan penguraian serasah di ekosistem mangrove, serta 

sebagai bahan informasi tentang produksi dan laju dekomposisi serasah di ekosistem 

mangrove dan kandungan unsur hara (C-organik, N, P), dari proses dekomposisi serasah 

mangrove. 

 

 

 

 


